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RINGKASAN SKRIPSI 

Haikal Ghivari, “Pengaruh Triakontanol dan Pupuk NPK terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Kacang Hijau pada Tanah Aluvial” di bawah bimbingan Ir. 

Agustina Listiawati, M.P selaku pembimbing pertama dan Maulidi, S.P, M.Sc selaku 

pembimbing kedua. 

Kacang hijau merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki potensi 

besar di Kalimantan Barat. Namun, produksi kacang hijau mengalami peningkatan 

dari 778 ton dan luas lahan 1.041,1 hektar pada 2021 menjadi 795,70 ton pada 2022 

tetapi luas lahannya menurun menjadi 660 hektar. Hal ini menunjukkan adanya 

potensi besar untuk pengembangan kacang hijau di Kalimantan Barat, baik dari segi 

produktivitas maupun peluang usaha pasca panennya. Upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan menggunakan tanah aluvial. Tanah aluvial kaya akan mineral yang 

dibutuhkan oleh kacang hijau, tetapi kandungan unsur haranya rendah sehingga 

memerlukan perangsang akar tanaman dan pemupukan agar unsur hara dapat diserap 

dengan optima. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pemberian 

triakontanol dan pupuk NPK. 

 Penelitian dilaksanakan di Lahan Asrama Mahasiswa Bengkayang Jl. 

Sepakat 2, Kecematan Pontianak Tenggara, Kalimantan Barat. Penelitian ini 

berlangsung dari tanggal 26 Agustus 2024 sampai 17 Oktober 2024. Penelitian ini 

menggunakan pola Rancangan Petak Terbagi atau Split Plot Design yang terdiri dari 

2 perlakuan. Faktor pertama yaitu triakontanol yang terdiri dari 3 taraf perlakuan 

yaitu 0,01 ppm/l, 0,03 ppm/l, 0,05 ppm/l, sedangkan faktor kedua yaitu pupuk NPK 

yang terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu 200 kg/ha setara 1,2 g/polybag, 400 kg/ha 

setara 2,1 g/polyabag dan 600 kg/ha setara 3 g/polybag. Masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali dengan setiap ulagan terdiri dari 4 tanaman sampel, sehingga 

jumlah tanaman seluruhnya adalah 108 tanaman.  

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah 

cabang, umur berbunga, banyak polong, berat polong, berat 100 biji, volume akar, 

dan berat kering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara 

pemberian triakontanol dan pupuk NPK terhadap tinggi tanaman 7 MST, berat 
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polong dan berat 100 biji tanaman kacang hijau pada tanah aluvial. Pemberian 

triakontanol dengan konsentrasi 0,03 ppm dan dosis pupuk NPK 200 kg/ha 

merupakan dosis efisien terhadap variabel tinggi tanaman 7 MST, berat polong dan 

berat 100 biji.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang 

memiliki prospek perkembangan yang menjanjikan di Kalimantan Barat. Kalimantan 

Barat merupakan salah satu provinsi dengan tingkat produktivitas kacang hijau yang 

bervariasi setiap tahun serta wilayah agraris di Indonesia yang memiliki potensi besar 

dalam pertanian. Berdasarkan data Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. 

Kalbar (2020), luas lahan penanaman kacang hijau di Kalimantan Barat pada tahun 

2019 adalah 1.041,1 Ha dengan produksi seberat 788 ton. Pada tahun 2020 luasan 

lahannya sebesar 660 Ha dengan produksi seberat 795,70 ton. Berdasarkan data 

tersebut, produktivitas kacang hijau di Kalimantan Barat mengalami penurunan luas 

lahan dan produktivitasnya mengalami peningkatan. Peningkatan produksi kacang 

hijau di Kalimantan Barat memiliki nilai ekonomis yang berpeluang besar bagi usaha 

di bidang pasca panen sebagai bahan pada produksi, yang menjadikan kacang hijau 

menjadi salah satu komoditas yang penting bagi masyarakat Kalimantan Barat. 

Menurut data BPS Kalimantan Barat (2020), satu di antara lahan yang memiliki 

potensi untuk pengembangan kacang hijau yaitu tanah aluvial, mengingat luasannya 

yang mencapai sekitar 3,59 juta hektar atau sekitar 24,42% dari total luas tanah di 

seluruh kabupaten/kota. Tanah aluvial merupakan tanah mineral pembentuk tanah 

yang sangat berpotensial karena bahannya yang berasal dari endapan, hasil erosi, 

maupun pelapukan pada aliran sungai yang melalui proses sedimentasi. Namun, 

pemanfaatan tanah aluvial untuk budidaya kacang hijau terdapat beberapa masalah 

yang perlu diperhatikan, termasuk masalah unsur hara yang rendah yang penting bagi 

kacang hijau serta tanah aluvial juga rentan terganggu kesuburan alaminya yang dapat 

mengurangi kualitas tanah aluvial. 

Penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) seperti triakontanol memiliki potensi 

untuk meningkatkan produktivitas dan dapat merangsang pertumbuhan akar tanaman 

kacang hijau. Triakontanol merupakan senyawa alami yang ditemukan dalam lilin 

tumbuhan dan telah menarik minat sebagai ZPT dalam pertanian. Triakontanol 

termasuk ZPT golongan auksin yang bagus untuk pertumbuhan akar. Salah satu fungsi 

triakontanol yang menonjol yakni kemampuannya untuk mengaktifkan berbagai 
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macam hormon tanaman yang ada pada kacang hijau. Namun, peran triakontanol tidak 

hanya terbatas pada aktivasi hormon tanaman, tetapi juga berhubungan dengan 

penggunaan pupuk, terutama pupuk NPK. 

Pupuk NPK menjadi salah satu jenis pupuk yang paling umum digunakan dalam 

pertanian. Unsur-unsur yang terkandung merupakan nutrisi yang diperlukan oleh 

tanaman kacang hijau untuk perkembangannya yang optimal. Nitrogen (N) diperlukan 

untuk pembentukan protein, Fosfor (P) penting untuk energi dan pertumbuhan akar, 

dan Kalium (K) membantu dalam ketahanan kacang hijau terhadap lingkungan sekitar. 

Penggunaan pupuk NPK dapat menjadi solusi dan alternatif dalam pertumbuhan 

kacang hijau serta penggunaan NPK diharapkan dapat meningkatkan kandungan unsur 

hara yang dibutuhkan di dalam tanah dan dapat dimanfaatkan langsung oleh kacang 

hijau.  

Penggunaan ZPT triakontanol dan pupuk NPK juga memiliki peran yang 

signifikan. Pencampuran triakontanol dengan pupuk NPK dapat meningkatkan 

efisiensi penyerapan unsur hara oleh kacang hijau. Triakontanol membantu dalam 

merangsang pertumbuhan akar tanaman kacang hijau sehingga menjadi efisien dalam 

menyerap nutrisi dari tanah, dengan demikian, penggunaan triakontanol dapat 

meningkatkan efisiensi pupuk NPK, serta meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang hijau pada tanah aluvial. 

B. Rumusan Masalah 

Usaha peningkatan produksi tanaman kacang hijau di Kalimantan Barat 

umumnya belum diusahakan dan dikembangkan secara intensif. Pertumbuhan dan 

hasil kacang hijau ditentukan oleh teknik budidaya dan pertumbuhan akar yang baik 

agar tanaman dapat menyerap unsur hara pada tanah secara maksimal. Usaha 

peningkatan produksi kacang hijau harus diimbangi dengan intensifikasi seperti 

penambahan zat pengatur tumbuh. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut yakni melalui pemberian triakontanol. Penggunaan 

triakontanol sering diusulkan dalam pertanian karena senyawa yang terkandung di 

dalamnya dapat merangsang pertumbuhan tanaman. Triakontanol diketahui 

mempunyai pengaruh terhadap tanaman, salah satunya memperbaiki sistem perakaran. 

Beberapa kendala lain yang dihadapi pada budidaya kacang hijau ialah tanah 

aluvial yang terkait sifat fisik tanah aluvial yang umumnya menunjukkan 



3 
 

 

 

permeabilitas tanah yang rendah serta tekstur yang pejal, hal ini menyebabkan unsur 

hara makro kurang tersedia pada tanah. Kurangnya ketersediaan unsur hara khususnya 

N, P, dan K dalam tanah aluvial dapat menyebabkan kacang hijau tak dapat 

berkembang dengan baik, yang pada akhirnya menyebabkan akar tidak dapat bekerja 

secara optimal. Upaya meningkatkan ketersediaan unsur N, P, dan K dari tanah aluvial 

bagi pertumbuhan kacang hijau, diperlukan penambahan dari luar berupa pupuk 

anorganik. Unsur N, P, dan K dibutuhkan tanaman kacang hijau, mengingat N, P, dan 

K merupakan unsur esensial makro yang penting.  

Pemberian triakontanol dengan konsentrasi tinggi serta dosis NPK yang 

berlebihan dapat membuat pertumbuhan dan hasil kacang hijau tumbuh secara tidak 

optimal, termasuk pertumbuhan vegetatif kacang hijau yang tidak seimbang dan 

mengarah pada kacang hijau yang tumbuh terlalu tinggi dan rapuh. Pemberian 

konsentrasi triakontanol yang terlalu rendah juga tidak dapat merangsang 

pertumbuhan akar kacang hijau dengan optimal serta pemberian dosis NPK terlalu 

rendah juga membuat tanah aluvial tidak dapat memberikan ketersediaan unsur hara 

yang cukup bagi tanaman kacang hijau. Pemberian konsentrasi triakontanol yang tepat 

dapat membuat pembentukan akar kacang hijau semakin optimal serta membuat 

kacang hijau dapat menyerap unsur hara dengan baik jika pemberian dosis NPK yang 

tepat. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah berapa konsentrasi triakontanol dan dosis NPK terbaik 

pada pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau pada tanah aluvial? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi triakontanol dan dosis NPK 

terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau pada tanah aluvial. 

  


